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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji dengan SPSS 16.0 for windows
dengan menggunakan teknik analisis Korelasi Product Moment dari Pearson,
menunjukkan bahwa ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan
perilaku merokok pada remaja. Sedangkan hasil dari nilai koefisien korelasi
menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga dengan perilaku merokok pada
remaja memiliki hubungan yang negatif. Artinya, semakin tinggi
keharmonisan keluarga maka akan semakin rendah perilaku merokok pada

remaja.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesiimpulan, maka
peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Untuk para orang tua, hendaknya lebih memperhatikan pergaulan anak-
anaknya, terutama jika mereka berusia remaja, Karena usia tersebut adalah
usia dimana seseorang memiliki emosi yang masih labil, sehingga dirinya
sangat mudah terpengaruh lingkungannya.

2. Karena perilaku merokok di Indonesia telah menjadi suatu kebiasaan,

diharapkan orangtua mampu memberikan pengertian dan arahan bagi anak
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agar menghindari kebiasaan tersebut, mengingat dampak dari merokok
yang sangat merugikan kesehatan perokok dan orang disekitar perokok.

. Untuk para pendidik, diharapkan dapat memberi pemahaman pada para
murid agar benar-benar menghindari merokok karena pemahaman mereka
akan bahaya merokok, bukan hanya karena takut akan sanksi yang akan
didapatnya dari sekolah.

. Untuk para peneliti selanjutnya, diharapkan bisa memperbaiki alat ukur
yang tepat untuk digunakan dalam menguji teori perilaku merokok maupun
keharmonisan keluarga. Selain itu, subjek dalam penelitian selanjutnya
diharapkan bisa mencakup wilayah yang lebih luas, serta untuk waktu
penelitian diharapkan tidak terlalu singkat sehingga perolehan data akan
lebih akurat.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memperdalam data
demografis pada bagian pembahasan, sehingga data yang diperoleh dalam

penelitian selanjutnya akan lebih luas.



